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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 1) Pengaruh E-Money dan
kurs (nilai tukar) terhadap inflasi di Indonesia, 2) Pengaruh E-Money
terhadap inflasi di Indonesia, 3) Pengaruh kurs (nilai tukar) terhadap inflasi
di Indonesia.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kausal
asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder time series dari tahun
2011-2020, diperoleh dari lembaga dan instasi terkait dan kemudian
dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Teknik
pengumpulan data yang dipakai adalah studi kepustakaan dan dokumentasi.
Uji prasayarat analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji
heterokedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi. Kemudian data
yang telah terkumpul dianalisis dengan SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) E-Money dan kurs (nilai tukar)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia
(0.046<0.05), 2) E-Money berpengaruh positif signifikan terhadap inflasi di
Indonesia (0.046<0.05), 3) kurs (nilai tukar) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap inflasi di Indonesia (0.776<0.05).

Kata Kunci : E-Money, Kurs (Nilai Tukar), Inflasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Inflasi merupakan salah satu indikator makro ekonomi yang sangat
menarik untuk diteliti terutama di negara berkembang, seperti halnya
Indonesia. Dimana untuk melihat stabilitas perekonomian, inflasi menjadi
indikator penting yang digunakan dalam menganalisis perekonomian suatu
negara, karena efek yang disebabkan oleh inflasi sangat luas terhadap
perekonomian secara keseluruhan. Artinya, inflasi terjadi dimana saja, kapan
saja dan selalu menjadi fenomena moneter (Mankiw, 2006).

Inflasi sangat berdampak terhadap agregat makroekonomi. Dimana,
inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil masyarakat menurun
sehingga daya beli masyarakat akan berkurang. Selain itu, inflasi yang tinggi
juga menyebabkan terjadinya capital outflow. Begitu juga sebaliknya, jika
terjadi inflasi yang terlalu rendah atau bahkan menyebabkan deflasi maka hal
ini akan mengganggu jalannya perekonomian. Karena ketika terjadinya deflasi
perusahaan-perusahaan akan berusaha untuk menurunkan harga barang dan
jasa. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan, sehingga untuk
mengurangi resiko kerugian tersebut perusahaan akan mengurangi jumlah
tenaga kerja yang akan mengakibatkan banyaknya tenaga kerja di PHK. Oleh
karena itu sangat penting untuk menjaga tingkat inflasi agar tetap stabil.

Inflasi ditandai dengan adanya kenaikan harga secara terus menerus yang

akan mempengaruhi para pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi. Menurut



Mishkin (2012) inflasi merupakan kenaikan harga secara terus menerus yang
mempengaruhi individu, pemerintah dan pengusaha. Ketika tingkat harga
barang dan jasa meningkat, maka setiap mata uang hanya dapat membeli
sedikit dari barang dan jasa. Artinya, inflasi menggambarkan penggunaan
daya beli per unit uang seperti medium of exchange dan unit of account dalam
suatu perekonomian (Ofori dkk, 2017).

Mengingat inflasi penting bagi perekonomian negara, berbagai upaya
telah dilakukan oleh bank Indonesia untuk menjaga dan mencapai agar inflasi
tetap rendah dan stabil. Salah satu kebijakan yang dilakuan oleh bank sentral
adalah dengan menerapkan kerangka kerja inflation targeting framework.
Inflation targeting framework atau lebih dikenal dengan ITF merupakan suatu
kerangka kebijakan moneter yang mempunyai ciri-ciri utama, yaitu adanya (i)
pernyataan resmi dari bank sentral dan dikuatkan dengan undang-undang
bahwa tujuan akhir kebijakan moneter adalah mencapai dan menjaga tingkat
inflasi yang rendah serta (ii) pengumuman target inflasi kepada publik
(Simorangkir, 2014).

Dalam pelaksanaannya target inflasi yang ditentukan oleh Bank
Indonesia sering melenceng dari sasaran yang telah ditetapkan. Hal ini terjadi
karena inflasi disebabkan oleh berbagai faktor baik dari segi internal maupun
eksternal. Dari segi internal, inflasi dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti
jumlah uang beredar, PDB, suku bunga, pengeluaran pemerintah dan
ekspektasi inflasi (interaksi antara laju inflasi, ketidakpastian dan gejolak

harga). Sedangkan dari segi eksternal, inflasi juga dipengaruhi oleh beberapa



variabel seperti nilai tukar, harga minyak dunia dan harga pangan dunia
(Soebagiyo dkk, 2013).

Tabel 1. Inflasi Indonesia 2011-2020

Tahun Target Inflasi Tingkat Inflasi (%)
2011 5+1% 3,79
2012 4,5+1% 4,3
2013 4,5+1% 8,38
2014 4,5+1% 8,36
2015 4+1% 3,35
2016 4+1% 3,02
2017 4+1% 3,61
2018 3,5+1% 3,13
2019 3,5+1% 2,72
2020 3+1% 1,68

Sumber: Bank Indonesia, 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa inflasi di Indonesia dari
tahun 2011 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Dimana, tingkat inflasi
tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 8,38 persen. Hal ini sangat
jauh dari target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4.5+1%. Tingkat inflasi
yang tinggi terjadi akibat adanya krisis ekonomi yang disebabkan oleh kurs
(nilai tukar) rupiah dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang
mengalami pelemahan terhadap dolar Amerika Serikat. Puncak dari
depresiasi mata uang rupiah terjadi pada November 2013. Sedangkan untuk
tingkat inflasi terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,68 persen.
Dimana, pada tahun 2020 tingkat inflasi berada di bawah target yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 3+1%. Hal ini disebabkan
karena terjadinya penurunan permintaan barang secara signifikan di awal

tahun hingga pertengahan tahun akibat pendemi covid-19 yang mendorong



penurunan daya beli masyarakat. Selain dari beberapa kegagalan tersebut,
dilihat dari tabel 1, Bank Indonesia juga mampu mencapai Sasaran target
inflasi yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2012, 2015,
2016, 2017, 2018 dan 2019. Pada tahun tersebut inflasi berada pada kisaran
yang telah ditetapkan.

Fluktuasi dari inflasi dipengaruhi oleh beberapa variabel , namun pada
penelitian ini menggunakan dua variabel utama yaitu e-money dan kurs (nilai
tukar). Meningkatnya penggunaan e-money dapat mengakibatkan naiknya
tingkat konsumsi masyarakat akan barang dan jasa, sehingga permintaan akan
barang dan jasa tersebut juga akan mengalami kenaikan. Jika peningkatan
permintaan barang dan jasa tidak diikuti dengan peningkatan penawaran
barang dan jasa, maka akan menyebabkan kenaikan tingkat harga secara
keseluruhan (Putera, 2017). Berdasarkan teori kuantitas yang diungkapkan
oleh Fisher, apabila jumlah uang beredar meningkat maka harga barang dan
jasa juga akan mengalami kenaikan (Mankiw, 2010). Sedangkan menurut
Priyatama dan Apriansah (2010), peningkatan penggunaan e-money di
Indonesia memiliki dampak terhadap peningkatan perputaran uang yang akan
mengakibatkan banyaknya jumlah wuang beredar. Artinya Kkecepatan
perputaran uang adalah salah satu variabel yang mempengaruhi inflasi.
Menurut Nirmala (2011), ada beberapa dampak yang timbul dari penggunaan
transakasi uang elektronik (e-money) didalam household, diantaranya:
menambah tingkat konsumsi, jam kerja dan mengurangi waktu luang.

Dampak tersebut dapat digunakan oleh perusahaan untuk memproduksi



output yang lebih banyak. Selain itu, dengan meningkatnya transaksi
penggunaan e-money dapat mendorong berbagai aktivitas bisnis dan pelaku
ekonomi akan terpancing untuk melakukan transaksi lebih banyak. Tentu hal
ini akan berdampak pada ativitas ekonomi dan PDB. maka secara tidak
langsung transaksi dengan menggunakan e-money dapat mempengaruhi
Inflasi. Selain e-money, kurs (nilai tukar) juga mempunyai hubungan positif
dengan inflasi. Artinya, ketika kurs (nilai tukar) mengalami depresiasi
(kenaikan secara terus menerus) maka akan menyebabkan inflasi yang tinggi
begitu juga sebaliknya. Sebab kurs (nilai tukar) merupakan salah satu faktor
eksternal yang mempengaruhi inflasi (Soebagiyo dkk, 2013). Selain itu, kurs
(nilai tukar) yang mengalami depresiasi (kenaikan secara terus menerus) juga
bisa menyebabkan terjadinya cost push inflation, terutama bagi perusahaan
yang mengimpor bahan baku dari negara lain. Yang mana, jika suatu
perusahaan yang mengimpor bahan bakunya dari negara lain dan diiringi
dengan kenaikan kurs, tentu hal ini akan mengakibatkan bertambahnya biaya
produksi (cost push inflation) pada perusahaan tersebut. Sedangkan cost push
inflation merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi inflasi (Suseno,
2009).

E-money (uang elektronik) merupakan salah satu inovasi dari produk
pembayaran non tunai. Bank sentral sebagai pemilik otoritas yang mengatur
sistem pembayaran yang ada di Indonesia sudah membuat peraturan
mengenai e-money (uang elektronik), melalui Peraturan Bank Indonesia

No0.11/12/PBI/ 2009 pada pasal 1 ayat 3 dimana, e-money adalah alat



pembayaran yang diterbitkan berdasarkan nilai uang yang disetor kepada
penerbit, dimana nilai uang tersebut disimpan secara elektronik di sebuah
media server atau chip yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran.
Meskipun e-money masih didalam tahap pengembangan, ia mempunyai
potensi dalam menggeser peran uang tunai sebagai instrument pembayaran
karena tingginya transaksi penggunaan uang elektronik (e-money)
(Candrawati, 2013).

Grafik 1. Jumlah Transaksi Uang Elektronik (E-Money) di Indonesia
Tahun 2011-2020
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Sumber: Bank Indonesia (data diolah penulis, 2020)

Berdasarkan Grafik 1, dapat diketahui bahwasanya penggunaan uang
elektronik di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2011 sampai tahun
2019. Namun, pada tahun 2020 terjadilah penurunan dalam penggunaan uang
elektronik. Hal ini disebabkan karena adanya pembatasan sosial akibat dari
pendemi covid-19. Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2020, sebagai
alat pembayaran yang tergolong baru e-money dapat merevolusi pembayaran

dalam dunia financial. Sebab dapat dilihat pada beberapa tahun belakangan



kuantitas e-money telah meningkat secara signifikan, dan mempunyai potensi
dalam mempengaruhi penawaran uang pada suatu negara (Zhang, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh  (Laurentia Clara, 2017), (Reddy,
Kumarasamy, 2015), (Diovanka Darmawan, 2020) menyatakan bahwa e-
money berpengaruh dalam jangka pendek maupun jangka panjang terhadap
inflasi di Indonesia. Sehingga semakin tinggi tingkat penggunaan e-money
maka akan semakin mempengaruhi tingkat inflasi. Namun, pada penelitian
(Kurnia Putera, 2017) yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara
uang elektronik (e-money) dengan inflasi pada jangka pendek namun
memiliki hubungan pada jangka panjang dan adanya hubungan kausal satu
arah antara inflasi terhadap uang elektronik.

Berbicara mengenai kurs atau seringkali disebut dengan nilai tukar sudah
menjadi hal yang lumrah dalam dunia perekonomian. Sebab untuk memenubhi
kebutuhan, suatu negara saling membutuhkan satu sama lain. Dimana hal ini
dapat kita lihat dengan adanya perdagangan antar negara berupa ekspor-impor
maupun hubungan ekonomi lainya berupa pinjaman luar negeri. Oleh karena
itu kurs merupakan indikator penting dalam melakukan hubungan transaksi
tersebut. Karena kurs merupakan nilai mata uang suatu negara yang bisa
dipertukarkan dengan mata uang negara lain (Daron dkk, 2019). Artinya kurs

menjadi pembanding antara nilai atau harga dari kedua mata uang tersebut.



Grafik 2. Kurs (Nilai Tukar) terhadap USD
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Berdasarkan Grafik 2, dapat kita lihat bahwasanya kurs (nilai tukar)
rupiah terhadap dolar mengalami depresiasi. Kurs (nilai tukar) selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu, sebab kurs (nilai tukar)
sepenuhnya ditentukan oleh mekanisme pasar. Oleh karena itu jika terjadi
kenaikan harga secara menyeluruh pada suatu negara, maka hal ini akan
memicu penduduk negara tersebut untuk melakukan impor dari negara lain,
yang mana jika impor naik maka permintaan akan mata uang negara lain
(mata uang asing) tersebut juga akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suhesti Ningsih, 2019), (Diovanka
Darmawan, 2020) menyatakan bahwa nilai tukar secara parsial berpengaruh
positif dan signfikan terhadap inflasi di Indonesia, namun hal ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fadilla dan Havis Aravik,
2018), dimana dalam penelitiannya didapati bahwa nilai tukar (kurs) tidak
berpengaruh terhadap inflasi.

Berdasarkan fenomena dan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji seberapa besar pengaruh transaksi e-money (uang elektronik) dan

kurs (nilai tukar) terhadap inflasi di Indonesia yang disalurkan melalui bentuk



penelitian dengan judul “Pengaruh E-Money dan Kurs (Nilai Tukar)

terhadap Inflasi di Indonesia”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Tingkat inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahunnya
serta target yang ditetapkan tidak sesuai sasaran

Terjadinya peningkatan penggunaan e-money (uang elektronik) dari
tahun 2011-2019 namun, pada tahun 2020 penggunaan e-money (uang
elektronik) mengalami penurunan

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Indonesia, kurs (nilai tukar)
rupiah terhadap dolar mengalami depresiasai dari tahun 2011-2020
Adanya perbedaan hasil dari penelitian tentang pengaruh e-money
terhadap tingkat inflasi yang telah diteliti sebelumnya oleh para peneliti
Adanya perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh kurs (nilai tukar)

terhadap tingkat inflasi yang telah diteliti sebelumnya oleh para peneliti

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi penelitian ini

dengan melihat pengaruh transaksi e-money dan kurs (nilai tukar) terhadap

inflasi di Indonesia pada tahun 2011 sampai tahun 2020.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:



2.

3.
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Bagaimana pengaruh e-money dan kurs (nilai tukar) terhadap inflasi di
Indonesia ?
Bagaimana pengaruh e-money terhadap inflasi di Indonesia ?

Bagaimana pengaruh kurs (nilai tukar) terhadap inflasi di Indonesia ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka adapun

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:

1.

2.

3.

Pengaruh e-money dan kurs (nilai tukar) terhadap inflasi di Indonesia
Pengaruh e-money terhadap tingkat inflasi di Indonesia

Pengaruh kurs (nilai tukar) terhadap tingkat inflasi di Indonesia

F. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi di
jurusan Pendidikan Ekonomi. Dan mengetahui apakah e-money dan kurs
(nilai tukar) berpengaruh terhadap inflasi.

Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi referensi dan masukan
bagi perkembangan ilmu ekonomi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak
pemerintah dalam menentukan keputusan terhadap kebijakan yang akan

diambil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pengaruh

e-money dan kurs (nilai tukar) terhadap inflasi di Indonesia, penulis

mengambil kesimpulan:

1.

Secara bersama-sama e-money dan kurs (nilai tukar) berpengaruh positif
terhadap inflasi di Indonesia. Artinya jika e-money dan kurs (nilai tukar)
sama-sama mengalami kenaikan, maka inflasi Indonesia juga akan
mengalami kenaikan.

E-money berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia.
Artinya apabila terjadi kanaikan pada jumlah transaksi e-money maka
akan berpengaruh terhadap peningkatan inflasi.

Kurs (nilai tukar) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
inflasi di Indonesia. Artinya, meskipun kurs (nilai tukar) memiliki
pengaruh positif terhadap inflasi, namun naiknya kurs (nilai tukar) tidak
disebabkan oleh naiknya harga melainkan karena turunnya harga yaitu
harga minyak dunia. Oleh karena itu kurs (nilai tukar) tidak
mempengaruhi inflasi secara signifikan meskipun ia mengalami kenaikan

secara terus menerus dari tahun ke tahunnya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian di atas e-money berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inflasi, maka untuk meredakan pengaruhnya terhadap
inflasi pemerintah dapat meningkatkan produksi barang dan jasa supaya
jumlah barang dan jasa seimbang dengan perputaran uang di masyarakat.
Selain itu pemerintah juga bisa melakukan pengetatan terhadap kebijakan
moneter supaya laju perputaran e-money di pasar dapat ditekan dan
inflasi dapat diredam.

Berdasarkan hasil penelitian di atas kurs (nilai tukar) memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap inflasi. Artinya meskipun kurs (nilai
tukar) mengalami kenaikan secara terus menerus, ia tidak mempengaruhi
inflasi secara signfikan. Untuk mengatasi kenaikan kurs (nilai tukar)
tersebut sebaiknya pemerintah menyeimbangkan antara ekspor dan impor
terutama impor minyak dunia, yang mana pada penelitian ini penyebab

naiknya kurs (nilai tukar) adalah karena banyaknya impor minyak dunia.
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